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Abstract  
The aims of this research was to describe student errors when solving problems in 
stoichiometry in X  Science Class SMA Islam Bawari Pontianak and to explain cause of 
the errors. This research use description method with study case. The subjects of this 
research are twenty three students in X Science Class. Test and instrument used to collect 
the data are  question test and interview with students. The question test  use essay test. 
According to data analysis,  the result of this research showed us that students errors to 
understand essential concepts (24,81%), errors in comprehend contact between concepts 
(69,20%) and errors when using concept to solve problems (69,20%). The reason of the 
errors are internal factors. The internal factors that cause students errors when solving 
problem in stoichiometry included inablity to understand concepts in stoichiometry, 
poorly trained basic skills of mathematics and careless in solving problems.    
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PENDAHULUAN 
Ilmu kimia merupakan ilmu yang 
berkenaan dengan karakterisasi, komposisi dan 
transformasi materi (Mortimer dalam Ashadi, 
2009). Menurut Middlecamp dan Kean (1994) 
ilmu kimia banyak memuat konsep-konsep 
abstrak seperti simbol-simbol, struktur, reaksi-
reaksi, dan proses-proses kimia yang 
terstruktur. Ilmu kimia berisi konsep-konsep 
yang kompleks dan berjenjang (Herunata, 
2003). Dalam ilmu kimia konsep yang satu 
berkaitan dengan konsep lainnya. Dengan kata 
lain, sebelum mempelajari suatu konsep, harus 
dipelajari konsep yang mendasarinya terlebih 
dulu. 
Kimia erat kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Namun fakta menunjukkan bahwa 
ilmu kimia dianggap sebagai pelajaran yang 
sulit untuk dipelajari. Menurut Resti dkk 
(2010), konsep yang kompleks dan abstrak 
dalam ilmu kimia menjadikan siswa 
beranggapan bahwa pelajaran kimia merupakan 
 
 
 
pelajaran yang sulit.  Kesulitan dalam 
memahami satu konsep maka akan berakibat 
terjadinya kesulitan pula dalam memahami 
konsep berikutnya. 
Kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
mempelajari kimia dapat dilihat dari hasil 
ulangan siswa. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan di SMA Islam Bawari Pontianak 
diperoleh data hasil Ulangan Akhir Semester 
(UAS) siswa untuk pelajaran kimia pada dua 
tahun terakhir. Rata-rata nilai Ulangan Akhir 
Semester dan persentase ketuntasan siswa 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
rendahnya nilai rata-rata siswa pada Ulangan 
Akhir Semester di pelajaran kimia yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 70. Persentase ketuntasan siswa juga 
rendah sehingga terlihat masih banyak siswa 
yang salah dalam mengerjakan soal-soal pada 
pelajaran kimia. 
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan dan Nilai Rata-Rata Ulangan Akhir Semester (UAS) 
Pelajaran Kimia pada Siswa Kelas X SMA Bawari Pontianak 
No. 
Tahun 
Pelajaran 
Jumlah Siswa yang 
Tuntas 
Persentase 
Ketuntasan 
Nilai Rata-rata 
1. 2015/2016 0 dari 35 siswa 0 % 53,4 
2. 2016/2017 7 dari 37 siswa 18,9 % 48 
 
Salah satu pokok bahasan ilmu kimia yang 
diajarkan di SMA adalah stoikiometri. Materi 
ini diberikan kepada siswa SMA kelas X. 
Konsep stoikiometri merupakan kajian tentang 
hubungan-hubungan kuantitatif dalam reaksi 
kimia yang membahas bagaimana menghitung 
dengan menimbang, memahami konsep mol, 
dan penggunaan mol pada perhitungan kimia 
(Winarni dkk., 2013). Menurut Chang (2005), 
stoikiometri merupakan jembatan untuk 
mempelajari seluruh konsep kimia. Materi ini 
mencakup persamaan reaksi sederhana, 
penerapan hukum kekekalan massa pada 
persamaan reaksi, hukum Gay Lussac, 
Avogadro, dan perhitungan kimia.  
Karakteristik materi stoikiometri yang 
mengandung banyak konsep-konsep penting, 
mendasar, dan saling berkaitan dengan konsep 
lain menyebabkan stoikiometri cukup rumit 
dan sulit dipahami oleh siswa. Hal inilah yang 
membuat materi stoikiometri bukan materi 
yang mudah karena merupakan  materi  yang 
kompleks dan rumit dalam menyelesaikan soal-
soal stoikiometri tersebut. Sehingga sering 
ditemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
stoikiometri. Alasan tersebut menjadi salah 
satu penyebab perlunya penelitian tentang 
kesalahan  yang  sering  dialami  siswa dalam 
mengerjakan soal-soal pada materi 
stoikiometri. 
Kesalahan diklasifikasikan menjadi 
kesalahan dalam memahami konsep yang 
essesnsial, kesalahan dalam memahami 
hubungan antar konsep serta kesalahan dalam 
penggunaan konsep-konsep dalam 
memecahkan masalah (Sutrisno, 1993). 
Kesalahan yang akan dipaparkan dalam 
penelitian ini antara lain kesalahan memahami 
konsep yang essensial, kesalahan memahami 
hubungan antar konsep serta kesalahan 
memahami penggunaan konsep-konsep dalam 
memecahkan masalah yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal stoikiometri. 
Penelitian ini, selain mendeskripsikan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikam soal-soal Stoikiometri, 
juga mendeskripsikan factor internal penyebab 
kesalahan tersebut dapat terjadi. Faktor internal 
penyebab kesalahan siswa meliputi sulit 
mencerna pelajaran, sulit mengatur waktu 
untuk belajar, tidak cakap menganalisa soal, 
serta tidak memiliki cukup keterampilan 
belajar Suparno (2001). Dengan mengetahui 
penyebab kesalahan siswa, penelitian ini 
mencoba untuk mmberikan solusi agar 
kesalahan tersebut dapat diatasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai 
“Deskripsi Kesalahan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi 
Stoikiometri di Kelas X IPA SMA  Islam 
Bawari Pontianak”. Melalui ini diharapkan 
dapat mengetahui kesalahan yang sering 
dialami siswa dalam mengerjakan soal-soal 
pada materi stoikiometri dapat diatasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan mendeskripsikan apa 
saja bentuk-bentuk kesalahan siswa dan 
penyebab dari kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal stoikiometri, 
sehingga metode yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA 
Islam Bawari Pontinak. Prosedur penelitian 
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merupakan urutan-urutan pekerjaan yang harus 
dilakukan dalam suatu penelitian. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (1) melakukan 
observasi; (2) perumusan masalah; (3) 
membuat instrument penelitian berupa soal tes 
yang berbentuk essay; (4) memvalidasi 
instrument penelitian; (5) merevisi instrument 
penelitian yang telah divalidasi; (6) melakukan 
uji coba soal yang telah direvisi; dan (7) 
menghitung reliabilitas soal tes. 
 
Tahan Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : (1) 
melaksanakan penelitian yaitu memberikan 
soal tes kepada siswa yang menjadi subjek 
penelitian; (2) mengoreksi dan menganalisis 
jawaban siswa untuk mendeskripsikan 
kesalahan siswa; dan (3) melakukan 
wawancara terhadap siswa yang menjadi 
subjek penelitian untuk mengetahui penyebab 
kesalahan yang dilakukan. 
 
Tahap Akhir 
Langkah yang dilakukan pada tahap 
terakhir ini yaitu menarik kesimpulan dan 
membuat laporan hasil penelitian. 
 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik pengukuran dan komunikasi 
langsung. Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal tes tertulis dan 
wawancara. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes berbentuk essay. 
Dipilihnya tes berbentuk esaay karena 
memberikan kebebasan subjek menjawab tes 
sesuai dengan yang diketahui berdasarkan 
konsep-konsep yang telah dipelajari. Tes 
terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen  
 
pembimbing kemudian divalidasi oleh dua 
orang antara lain satu guru kimia dan satu 
orang dosen pendidikan kimia FKIP UNTAN, 
agar sebuah tes dapat digunakan sebagai alat 
ukur maka tes tersebut harus valid dan reliabel. 
Pedoman wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara tidak terstruktur, dalam hal ini 
pewawancara menanyakan serentetan 
pertanyaan secara garis besar yang sudah 
disiapkan, kemudian satu persatu diperdalam 
dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Kisi-
kisi pertanyaan dalam pedoman wawancara 
disusun berdasarkan hasil jawaban soal tes 
siswa untuk mengetahui sebab-sebab dari 
kesalahan yang mungkin terjadi. Objek 
wawancara dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas X IPA. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan 
setelah soal divalidasi dan dikatakan valid oleh 
validator,serta soal telah diuji coba dengan 
kategori reliabelitas tergolong cukup. 
Kemudian dibantu guru kimia kelas X untuk 
menentukan waktu penelitian. Pelaksanaan 
penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas X 
IPA yang berjumlah 23 orang yang menjadi 
subjek penelitian, guru kimia dan Peneliti. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 
4 Juni 2018. 
Sesuai dengan tujuan penelitian maka data 
yang terkumpul berupa data kuantitatif ( hasil 
tes tertulis ) dan data kualitatif ( hasil 
wawancara ). Hasil tes kemudian dikoreksi dan 
diberi skor pada setiap nomor soal dan dibuat 
dalam sebuah tabel. Kesalahan-kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal dirinci dan 
dikelompokan berdasarkan ke dalam bentuk-
bentuk kesalahannya. Bentuk-bentuk kesalahan 
tersebut yaitu kesalahan-kesalahan dalam 
memahami konsep essensial, kesalahan dalam 
memahami hubungan antar konsep, dan 
kesalahan dalam memahami penggunaan 
konsep untuk memecahkan masalah. Data hasil 
wawancara digunakan untuk melihat gambaran 
tentang penyebab kesalahan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian, diperoleh data 
kesalahan-kesalahan siswa kelas X IPA dalam 
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menyelesaikan soal-soal Stoikiometri yang 
disajikan dalam Tabel 2. Kesalahan siswa 
dalam memahami konsep esensial antara lain 
(1)  kesalahan dalam menyetarakan persamaan 
reaksi memiliki persentase rata-rata 15,94%; 
(2)   kesalahan  dalam    menentukan   massa    
 
molekul  relatif memiliki persentase rata-rata 
15,21%; (3) kesalahan dalam menentukan 
jumlah mol suatu zat memiliki persentase rata-
rata 37,68%; dan (4) kesalahan dalam 
menentukan jumlah partikel suatu zat memiliki 
persentase rata-rata 30,43%. 
 
Tabel 2. Persentase Bentuk Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
 
No. Bentuk kesalahan 
Persentase 
Rata-rata (%) 
1. 
2. 
3. 
Kesalahan siswa dalam memahami konsep esensial 
Kesalahan siswa dalam memahami hubungan antar konsep 
Kesalahan siswa dalam memahami penggunaan konsep untuk 
memecahkan masalah 
24,81 
69,20 
69,20 
 
Kesalahan siswa dalam memahami 
hubungan antar konsep antara lain (1) 
kesalahan dalam menghubungkan konsep mol 
terhadap massa dalam menentukan jumlah 
partikel suatu zat memiliki persentase rata-rata 
28,25%; (2) kesalahan dalam menghubungkan 
konsep mol pada volume, suhu, dan tekanan 
tertentu dalam menentukan massa suatu zat 
memiliki persentase rata-rata 63,04%; (3) 
kesalahan dalam menghubungkan konsep mol 
dalam menentukan massa zat yang terlibat pada 
suatu persamaan reaksi serta hubungannya 
dengan Hukum Kekekalan Massa memiliki 
persentase rata-rata 89,85%; dan (4) kesalahan 
dalam menghubungkan jumlah mol untuk 
menentukan volume gas dalam keadaan STP 
berdasarkan Hukum Perbandingan Volume 
pada suatu persamaan reaksi memiliki 
persentase rata-rata 95,65%.  
Kesalahan siswa dalam memahami 
penggunaan konsep untuk memecahkan 
masalah antara lain (1) kesalahan dalam 
menggunakan konsep mol untuk menentukan 
jumlah partikel suatu zat memiliki persentase 
rata-rata 28,25%; (2) kesalahan dalam 
menggunakan konsep mol dalam menentukan 
massa zat pada volume, suhu, dan tekanan 
tertentu memiliki persentase rata-rata 63,04%; 
(3) kesalahan dalam menggunakan konsep mol 
untuk menentukan massa gas yang terlibat pada 
suatu persamaan reaksi memiliki persentase 
rata-rata 89,85%; dan (4) kesalahan dalam 
menggunakan konsep mol untuk menentukan 
volume gas yang terlibat dalam keadaan STP 
pada suatu persamaan reaksi memiliki 
persentase rata-rata 95,65%.  
 
Kesalahan Siswa dalam Memahami Konsep 
Esensial 
Kesalahan siswa dalam menyetarakan 
persamaan reaksi antara lain kesalahan 
menentukan koefisien Fe, koefisien O2 dan 
koefisien Fe2O3 pada persamaan :  
Fe(s) + O2(g)  Fe2O3(s) 
Persamaan reaksi dikatakan setara apabila 
jumlah masing-masing atom unsur sebelum 
dan setelah reaksi sama atau jumlah masing-
masing atom pada reaktan dan produk sama 
dengan cara menambahkan koefisien-koefisien 
yang tepat di depan rumus/simbol atom atau 
molekul. Koefisien yang ditambahkan pada 
persamaan reaksi haruslah merupakan bilangan 
yang bulat dan sederhana. Kesalahan siswa 
dalam menentukan koefisien Fe terjadi karena 
siswa tidak teliti memperhatikan jumlah atom 
Fe sebelum reaksi. Jumlah atom Fe sebelum 
reaksi adalah 2 sedangkan jumlah atom Fe 
setelah reaksi adalah 4, dimana seharusnya 
siswa mengalikan  koefisien Fe pada sebelum 
reaksi dengan angka 2 sehingga jumlah atom 
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Fe sebelum dan setelah reaksi sama. Kesalahan 
siswa dalam menentukan koefisien O2 terjadi 
karena siswa salah dalam mengalikan koefisien 
yang tepat dimana koefisien yang ditambahkan 
belum sederhana sehingga jumlah atom O 
sebelum reaksi tidak sama dengan jumlah atom 
O setelah reaksi. Kesalahan siswa dalam 
menentukan koefisien O2 juga terjadi karena 
siswa salah dalam menentukan koefisien Fe 
dan Fe2O3 dimana dalam menentukan koefisien 
O2 dapat dilakukan dengan menyesuaikan 
jumlah atom O pada Fe2O3 sehingga jumlah 
atom O sebelum dan setelah reaksi akan sama. 
Kesalahan siswa dalam menentukan koefisien 
Fe2O3 terjadi karena siswa salah dalam 
menempatkan koefisien. Siswa menempatkan 
koefisien untuk Fe2O3 tidak di depan Fe2O3 tapi 
menempatkan koefisiennya di dalam Fe2O3 
sehingga menjadi Fe26O3. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa tidak paham dalam menentukan 
koefisien pada rumus molekul suatu senyawa, 
dimana rumus molekul suatu senyawa tidak 
dapat diubah untuk menyetarakan persamaan 
reaksi dan koefisien sudah seharusnya 
ditempatkan di depan rumus molekul. 
Kesalahan inilah yang menyebabkan siswa 
juga salah dalam menentukan koefisien Fe dan 
O2 karena jumlah atom Fe dan O yang tidak 
sama pada persamaan reaksi. 
Kesalahan siswa dalam menentukan massa 
molekul relatif terdapat pada perhitungan 
molekul relatif (Mr) Fe2(SO4)3. Perhitungan 
massa molekul relatif (Mr) dapat ditentukan 
dengan cara menjumlahkan massa atom relatif 
(Ar) dari setiap atom unsur yang terdapat 
dalam molekul senyawa. Langkah pertama 
yang dapat dilakukan yaitu menentukan atom 
unsur apa saja yang terdapat pada molekul 
senyawa dan jumlah masing-masing atom pada 
molekul senyawa tersebut. Pada senyawa 
Fe2(SO4)3 terdapat 2 atom Fe, 3 atom S dan 12 
atom O. Selanjutnya 2 atom Fe dikalikan 
dengan massa atom relatif (Ar) Fe yaitu 56 
gram/mol hasilnya 112 gram/mol. Begitu pula 
3 atom S akan dikalikan dengan massa atom 
relatif (Ar) S yaitu  32 gram/mol hasilnya 96 
gram/mol dan 12 atom O dikalikan dengan 
massa atom relatif (Ar) O yaitu 16 gram/mol 
hasilnya 192 gram/mol. Langkah terakhir 
adalah dengan menjumlahkan hasil perkalian 
tersebut sehingga diperoleh massa molekul 
relatif (Mr). Pada senyawa Fe2(SO4)3, 112 
gram/mol Fe ditambah 96 gram/mol S dan 
ditambah 192 gram/mol O hasilnya 400 
gram/mol massa molekul relatif (Mr) 
Fe2(SO4)3. Kesalahan siswa dalam menghitung 
massa molekul relatif (Mr) Fe2(SO4)3 yaitu 
salah dalam menentukan jumlah dari atom-
atom unsur yang terdapat dalam rumus molekul 
Fe2(SO4)3 terutama untuk jumlah atom S dan 
atom O. Hal ini disebabkan karena siswa tidak 
paham bahwa dalam senyawa Fe2(SO4)3 
terdapat 2 atom Fe, 3 molekul SO4 sehingga 
jumlah atom S sebanyak 3 yang diperoleh dari 
3 kali 1 atom S dan jumlah atom O sebanyak 
12 yang diperoleh dari 3 kali 4 atom O. 
Kesalahan lain siswa dalam menghitung massa 
molekul relatif (Mr) Fe2(SO4)3 adalah 
kesalahan dalam mengalikan antara jumlah 
atom dengan massa atom relatif serta salah 
dalam menjumlahkan seluruh massa atom 
relatif  dari setiap atom unsur yang terdapat 
dalam rumus molekul Fe2(SO4)3. Kesalahan 
tersebut menurut wawancara yang dilakukan 
terhadap siswa terjadi karena siswa kurang 
teliti dalam menyelesaikan perhitungan  massa 
molekul relatif (Mr). Siswa yang tidak 
menghitung massa molekul relatif (Mr) 
Fe2(SO4)3 dikarenakan siswa lupa bagaimana 
cara untuk menentukan massa molekul relatif 
(Mr). 
Kesalahan siswa dalam menentukan 
jumlah mol suatu zat terdapat pada perhitungan 
jumlah mol dari 112 gram massa Fe dan 
perhitungan mol dari 2050 mL volume gas CH4 
pada suhu 27oC serta tekanan 3 atm dan R 
0,082 L.atm/K.mol. Jumlah mol suatu zat dapat 
ditentukan dengan cara membagi massa zat 
dengan massa atom relatif (Ar) jika zat berupa 
atom unsur atau massa molekul relatif (Mr) 
jika zat berupa molekul senyawa. Jumlah mol 
Fe dapat diperoleh dengan membagi 112 gram 
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massa Fe dengan 56 gram/mol massa atom 
relatif (Ar) Fe menghasilkan 2 mol Fe. 
Kesalahan siswa dalam menentukan jumlah 
mol Fe terjadi karena siswa lupa bagaimana 
rumus yang digunakan untuk menghitung 
jumlah mol jika diketahui massa zat dan massa 
atom relatif zat tersebut. Jumlah mol gas CH4 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
tekanan (P) dikali volume (V) = jumlah mol (n) 
dikali R 0,082 dikali suhu (T). Tekanan (P) gas 
CH4 3 atm dikali dengan 2,05 L volume (V) 
CH4 akan sama dengan jumlah mol CH4 (n) 
dikali R 0,082 L.atm/K.mol dan dikali dengan 
suhu (T) 300 K sehingga hasilnya 6,15 L.atm 
sama dengan jumlah mol (n) dikali 24,6 
L.atm/mol. Kemudian jumlah mol (n) dapat 
dipeloleh dengan cara membagi 6,15 L.atm 
dengan 24,6 L.atm/mol hasilnya 0,25 mol gas 
CH4. Siswa yang melakukan kesalahan 
sebenarnya sudah mengetahui rumus yang 
tepat untuk digunakan tetapi dalam 
perhitungannya siswa membagi 24,6 L.atm/mol 
dengan 6,15 L.atm dan ada juga siswa yang 
mengalikan 6,15 L.atm dengan 24,6 L.atm/mol 
sehingga diperoleh jumlah mol gas CH4 yang 
salah. 
Kesalahan siswa dalam menentukan 
jumlah partikel suatu zat terjadi pada 
perhitungan jumlah partikel Fe. Jumlah partikel 
suatu zat dapat ditentukan dengan cara 
mengalikan jumlah mol suatu zat dengan 
bilangan Avogadro. Jumlah partikel atom Fe 
dapat dilakukan dengan cara mengalikan 2 mol 
Fe dengan bilangan Avogadro 6,02 x 1023 
partikel/mol sehingga diperoleh jumlah partikel 
Fe sebanyak 12,04 x 1023 partikel. Kesalahan 
siswa dalam menentukan jumlah partikel 
terjadi karena siswa lupa bagaimana rumus 
yang dapat digunakan dan ada pula siswa yang 
lupa nilai dari bilangan Avogadro. 
 
Kesalahan Siswa dalam Memahami 
Hubungan antar Konsep 
Kesalahan siswa menghubungkan konsep 
mol terhadap massa dalam menentukan jumlah 
partikel suatu zat terjadi karena siswa tidak 
dapat mengaitkan rumus untuk menghitung 
jumlah mol dengan rumus untuk menghitung 
jumlah partikel. Jumlah partikel suatu zat dapat 
ditentukan dengan cara mengalikan jumlah mol 
suatu zat dengan bilangan Avogadro. Pada 
perhitungan jumlah partikel Fe, jumlah mol Fe 
tidak diketahui sehingga jumlah mol harus 
ditentukan dengan membagi 112 gram massa 
Fe dengan 56 gram/mol massa atom relatif (Ar) 
Fe menghasilkan 2 mol Fe. Kemudian untuk 
menentukan jumlah partikel atom Fe dapat 
dilakukan dengan cara mengalikan 2 mol Fe 
dengan bilangan Avogadro 6,02 x 1023 
partikel/mol sehingga diperoleh jumlah partikel 
Fe sebanyak 12,04 x 1023 partikel. 
Kesalahan siswa menghubungkan konsep 
mol pada volume, suhu, dan tekanan tertentu 
dalam menentukan massa suatu zat terjadi 
karena siswa tidak dapat mengaitkan dengan 
rumus persamaan gas ideal. Pada rumus 
persamaan gas ideal, 3 atm tekanan dikali 
dengan 2,05 L volume gas CH4 akan sama 
dengan jumlah mol CH4 dikali R 0,082 
L.atm/K.mol dan dikali dengan 300 K suhu 
sehingga hasilnya 6,15 L.atm sama dengan 
jumlah mol dikali 24,6 L.atm/mol. Kemudian 
jumlah mol (n) dapat dipeloleh dengan cara 
membagi 6,15 L.atm dengan 24,6 L.atm/mol 
hasilnya 0,25 mol gas CH4. Massa gas CH4 
dapat ditentukan dengan mengaitkan hasil 
perhitungan jumlah mol dari rumus persamaan 
gas ideal dan rumus jumlah mol sama dengan 
massa dibagi massa molekul relatif (Mr). 
Sehingga massa gas CH4 sama dengan 0,25 
mol gas CH4 dikali 16 gram/mol massa 
molekul relatif (Mr) dari CH4 hasilnya 
diperoleh 4 gram massa gas CH4. 
Kesalahan siswa dalam menghubungkan 
konsep mol dalam menentukan massa zat yang 
terlibat pada suatu persamaan reaksi serta 
hubungannya dengan Hukum Kekekalan Massa 
antara lain tidak dapat menentukan jumlah mol 
zat yang terlibat dengan membandingkan mol 
terhadap koefisien masing-masing zat-zat yang 
terlibat pada persamaan reaksi, tidak dapat 
menentukan massa zat yang terlibat 
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berdasarkan jumlah mol yang dibandingkan 
dengan koefisien masing-masing zat-zat yang 
terlibat pada persamaan reaksi serta tidak dapat 
menentukan hubungan antara massa setiap zat 
dalam suatu persamaan reaksi dengan Hukum 
Kekekalan Massa. Kesalahan siswa dalam 
menentukan jumlah mol yang terlibat dalam 
persamaan reaksi karena siswa tidak bisa 
mengaitkan hubungan antara jumlah mol 
masing-masing zat dengan perbandingan 
koefisien zat yang terlibat pada persamaan 
reaksi. Perbandingan koefisien CH4, O2, CO2, 
dan H2O pada persamaan reaksi yang telah 
setara adalah 1 : 2 : 1 : 2 sehingga dapat 
diperoleh 1 mol, 0,5 mol dan 1 mol 
berdasarkan 0,5 mol CH4 yang telah diketahui 
karena pada persamaan reaksi yang telah setara 
perbandingan mol zat-zat yang terlibat akan 
sama dengan perbandingan koefisien zat-zat 
tersebut. Massa gas O2, gas CO2, dan gas H2O 
dapat ditentukan dengan cara mengalikan 
jumlah mol masing-masing dengan massa 
molekul relatif (Mr) yang diketahui sehingga 
diperoleh 32 gram gas O2, 22 gram gas CO2 
dan 18 gram gas H2O. Jika siswa sudah salah 
dalam menentukan jumlah mol, maka untuk 
menentukan massa dari gas O2, gas CO2, dan 
gas H2O juga akan mengalami kesalahan. 
Kesalahan ini dapat terjadi karena siswa tidak 
mengetahui rumus dan konsep apa saja yang 
dapat saling dikaitkan untuk menentukan 
massa suatu zat pada persamaan reaksi. 
Kesalahan siswa yang tidak dapat menentukan 
massa gas menyebabkan siswa tidak bisa 
membuktikan massa gas-gas pada persamaan 
reaksi dan mengaitkannya dengan Hukum 
Kekekalan Massa. Berdasarkan hukum 
kekekalan massa, massa zat-zat yang bereaksi 
akan sama dengan massa zat-zat setelah reaksi 
atau massa sebelum reaksi akan sama dengan 
massa setelah reaksi. Gas CH4 bereaksi dengan 
gas O2 hasilnya gas CO2 dan gas H2O dimana 8 
gram CH4 ditambah 32 gram O2 akan sama 
dengan 22 gram CO2 ditambah 18 gram H2O 
sehingga terbukti massa gas-gas sebelum dan 
setelah reaksi sama yaitu 40 gram. 
Kesalahan dalam menghubungkan jumlah 
mol untuk menentukan volume gas dalam 
keadaan STP berdasarkan Hukum 
Perbandingan Volume pada suatu persamaan 
reaksi terjadi karena siswa tidak dapat 
menentukan volume gas pada keadaan STP 
yaitu dengan cara mengalikan jumlah mol 
masing-masing gas yang terlibat dalam 
persamaan reaksi dengan nilai 22,4 L/mol serta 
mengaitkannya dengan Hukum Perbandingan 
Volume. Berdasarkan jumlah mol gas yang 
diperoleh sebelumnya, maka diperoleh 11,2 L 
gas CH4, 22,4 L gas O2, 11,2 L gas  CO2, dan 
22,4 L gas H2O. Perbandingan volume dari 
11,2 liter CH4, 22,4 liter O2, 11,2 liter CO2 dan 
22,4 liter H2O membentuk perbandingan yang 
sama dengan perbandingan koefisien pada 
persamaan reaksi yaitu 1 : 2 : 1 : 2 sehingga 
dapat membuktikan hukum perbandingan 
volume. 
 
Kesalahan Siswa dalam Memahami 
Penggunaan Konsep untuk Memecahkan 
Masalah 
Kesalahan siswa dalam menggunakan 
konsep mol untuk menentukan jumlah partikel 
suatu zat terjadi karena siswa tidak menentukan 
jumlah mol terlebih dahulu. Jumlah partikel 
suatu zat dapat ditentukan dengan cara 
mengalikan jumlah mol suatu zat dengan 
bilangan Avogadro. Namun karena pada soal 
jumlah mol Fe belum diketahui maka harus 
ditentukan terlebih dahulu jumlah mol Fe. 
Jumlah mol suatu zat dapat ditentukan dengan 
cara membagi massa zat dengan massa atom 
relatif (Ar) jika zat berupa atom unsur atau 
massa molekul relatif (Mr) jika zat berupa 
molekul senyawa. Jumlah mol Fe dapat 
diperoleh dengan membagi 112 gram massa Fe 
dengan 56 gram/mol massa atom relatif (Ar) Fe 
menghasilkan 2 mol Fe. Kemudian untuk 
menentukan jumlah partikel atom Fe dapat 
dilakukan dengan cara mengalikan 2 mol Fe 
dengan bilangan Avogadro 6,02 x 1023 
partikel/mol sehingga diperoleh jumlah partikel 
Fe sebanyak 12,04 x 1023 partikel. 
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Kesalahan dalam menggunakan konsep 
mol dalam menentukan massa zat pada 
volume, suhu, dan tekanan tertentu terjadi 
karena siswa tidak menentukan jumlah mol gas 
CH4 terlebih dahulu. jumlah mol gas CH4 dapat 
ditentukan dengan rumus tekanan (P) dikali 
volume (V) = jumlah mol (n) dikali R 0,082 
dikali suhu (T). Tekanan (P) gas CH4 3 atm 
dikali dengan 2,05 L volume (V) CH4 akan 
sama dengan jumlah mol CH4 (n) dikali R 
0,082 L.atm/K.mol dan dikali dengan suhu (T) 
300 K sehingga hasilnya 6,15 L.atm sama 
dengan jumlah mol (n) dikali 24,6 L.atm/mol. 
Kemudian jumlah mol (n) dapat dipeloleh 
dengan cara membagi 6,15 L.atm dengan 24,6 
L.atm/mol hasilnya 0,25 mol gas CH4. 
Langkah selanjutnya adalah menentukan massa 
gas CH4 dengan menggunakan rumus jumlah 
mol (n) sama dengan massa gas CH4 dibagi 
massa molekul relatif (Mr) gas CH4. Pada 
langkah ini kesalahan yang dilakukan siswa 
adalah tidak menentukan massa molekul relatif 
(Mr) gas CH4 terlebih dahulu dari massa atom 
relatif (Ar) C dan H yang diketahui di soal agar 
memperoleh massa molekul relatif (Mr) gas 
CH4 16 gram/mol. massa gas CH4 dapat 
ditentukan dengan cara mengalikan jumlah mol 
(n) gas CH4 dengan massa molekul relatif (Mr) 
gas CH4 sehingga diperoleh massa gas CH4 4 
gram. 
Kesalahan dalam menggunakan konsep 
mol untuk menentukan massa gas yang terlibat 
pada suatu persamaan reaksi  karena tidak 
menentukan jumlah mol terlebih dahulu. Tahap 
pertama yang dapat dilakukan adalah 
menentukan jumlah mol CH4 dengan cara 
membagi 8 gram massa CH4 dengan 16 
gram/mol Mr CH4 sehingga diperoleh 0,5 mol 
CH4. Tahap selanjutnya adalah menggunakan 
perbandingan koefisien zat-zat yang terlibat 
dalam persamaan reaksi dengan 0,5 mol CH4 
yang telah diperoleh. Perbandingan koefisien 
CH4, O2, CO2, dan H2O pada persamaan reaksi 
yang telah setara adalah 1 : 2 : 1 : 2 sehingga 
dapat diperoleh 1 mol, 0,5 mol dan 1 mol. 
Massa gas O2, gas CO2, dan gas H2O dapat 
ditentukan dengan cara mengalikan jumlah mol 
masing-masing dengan massa molekul relatif 
(Mr) yang diketahui sehingga diperoleh 32 
gram gas O2, 22 gram gas CO2 dan 18 gram gas 
H2O. 
Kesalahan dalam menggunakan konsep 
mol untuk menentukan volume gas yang 
terlibat dalam keadaan STP pada suatu 
persamaan reaksi karena tidak mengalikan 
jumlah mol masing-masing gas yang terlibat 
dalam persamaan reaksi dengan nilai 22,4 
L/mol. Berdasarkan jumlah mol gas yang 
diperoleh sebelumnya, maka diperoleh 11,2 L 
gas CH4, 22,4 L gas O2, 11,2 L gas  CO2, dan 
22,4 L gas H2O. 
 
Penyebab Kesalahan Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara, faktor 
internal penyebab terjadinya kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal-soal pada materi 
stoikiometri antara lain (1) siswa kurang 
memahami dan sering lupa konsep-konsep 
pada materi stoikiometri, (2) siswa kurang 
terlatih dalam operasi matematika dan (3) 
siswa kurang teliti dalam dalam menyelesaikan 
soal pada materi stoikiometri. 
Kimia merupakan pelajaran yang 
dianggap sulit bagi siswa sehingga banyak 
siswa kurang meminati pelajaran kimia. Selain 
itu, kurangnya kemampuan siswa dalam 
memahami konsep-konsep pada materi 
stoikiometri juga membuat siswa kurang 
meminati pelajaran kimia terutama pada materi 
stoikiometri. Hal ini menyebabkan siswa sering 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal-soal terutama pada materi stoikiometri. 
Siswa sering lupa bagaimana konsep dan 
rumus yang digunakan dalam menyelesaikan 
soal-soal pada materi stoikiometri. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sebaiknya memiliki 
waktu belajar yang cukup untuk dapat 
mempelajari dan memahami materi 
stoikiometri dengan baik. Siswa juga sebaiknya 
memperhatikan dengan baik penjelasan dari 
guru dan aktif dalam bertanya mengenai 
konsep-konsep yang belum dipahami. 
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Stoikiometri banyak terdiri dari konsep-
konsep yang berkaitan dengan rumus dan 
perhitungan matematika. Kesalahan yang 
banyak dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal stiokiometri adalah salah dalam 
melakukan perhitungan seperti perhitungan 
massa molekul relatif (Mr), mol zat, jumlah 
partikel, massa zat, dan volume gas. Siswa 
sebaiknya banyak melakukan latihan dalam 
menyelesaikan soal-soal perhitungan agar 
siswa lebih paham dalam penggunaan konsep 
dan rumus pada stiokiometri serta terlatih 
dalam operasi perhitungan matematika. 
Stoikiometri merupakan materi yang 
terdiri dari banyak konsep dan rumus yang 
komplek serta saling terkait satu sama lain. 
Penggunaan konsep dan rumus yang tepat 
diperlukan dalam menyelesaikan soal-soal 
stoikiometri. Banyak siswa yang sering 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal-soal stoikiometri karena tidak teliti baik 
dalam penggunaan rumus maupun perhitungan. 
Oleh sebab itu sebaiknya siswa lebih teliti 
dalam mengidenfikasi apa dapat diketahui dari 
soal dan masalah apa yang harus diselesaikan 
agar dapat menggunakan rumus yang tepat. 
Siswa juga sebaiknya memeriksa kembali 
perhitungan yang telah dilakukan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesalahan-kesalahan siswa kelas X IPA 
dalam menyelesaikan soal-soal Stoikiometri 
antara lain (1) kesalahan siswa dalam 
memahami konsep esensial dengan persentase 
rata-rata 24,81%, (2) kesalahan siswa dalam 
memahami hubungan antar konsep dengan 
persentase rata-rata 69,20% dan (3) kesalahan 
siswa dalam memahami penggunaan konsep 
untuk memecahkan masalah dengan persentase 
rata-rata 69,20%. 
Faktor internal penyebab terjadinya 
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal 
pada materi stoikiometri antara lain (1) siswa 
kurang memahami dan sering lupa konsep-
konsep pada materi stoikiometri, (2) siswa 
kurang terlatih dalam operasi matematika dan 
(3) siswa kurang teliti dalam dalam 
menyelesaikan soal pada materi stoikiometri. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 
dikemukakan beberapa saran agar siswa dapat 
mengurangi kesalahan dalam menyelesaikan 
soal-soal pada materi stoikiometri sebagai 
berikut (1) siswa harus dapat memahami 
konsep-konsep esensial pada materi 
stoikiometri dengan baik agar dapat 
menggunakan dan menghubungkan konsep 
yang ada untuk memecahkan masalah dalam 
soal-soal stoikiometri, (2) siswa harus terlatih 
dalam operasi matematika agar mengurangi 
kesalahan dalam perhitungan pada soal-soal 
stoikiometri dan (3) siswa harus lebih teliti 
dalam menyelesaikan soal-soal stoikiometri. 
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